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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai faktor 
determinan terhadap intensi whistleblowing. Subjek penelitian adalah auditor 
yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di Jakarta dan sebanyak 98 responden. 
Penelitian ini menggunakan data primer untuk memperoleh informasi dari 
responden dengan menggunakan metode convenience sampling. 
Menggunakan teknik analisis regresi linier berganda diolah menggunakan 
perangkat lunak IBM SPSS versi 25. Adapun hasil penelitian ini secara parsial 
variabel komitmen organisasi, keseriusan pelanggaran dan saluran pelaporan 
anonim berpengaruh positif terhadap intensi whistleblowing, sedangkan 
variabel personal cost berpengaruh negatif terhadap intensi whistleblowing. 
 
Kata kunci: komitmen organisasi, saluran pelaporan anonim, personal cost, keseriusan 
pelanggaran, intensi whistleblowing 
 
 
1. Pendahuluan 
Salah satu cara ampuh dalam mengungkapkan pelanggaran akuntansi untuk 
menangani dan mengembalikan kepercayaan masyarakat adalah dengan melakukan 
whistleblowing. Whistleblowing adalah pelaporan yang dilakukan oleh anggota organisasi 
(aktif maupun non-aktif) mengenai pelanggaran, tindakan ilegal atau tidak bermoral 
kepada pihak di dalam maupun di luar organisasi. Para regulator berusaha 
mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntansi. Komite Nasional 
Kebijakan Governance (KNKG) menerbitkan Pedoman Sistem pelaporan dan 
Pelanggaran (SPP) atau Whistleblowing System (WBS) yang diterbitkan pada 10 
November 2008. Peraturan tersebut mewajibkan para akuntan untuk melaporkan 
kecurangan manajemen kepada pihak pembuat kebijakan yang sesuai. 
Sejumlah skandal keuangan perusahaan terkemuka menyebabkan profesi auditor 
menjadi sorotan banyak pihak. Hal ini dikarenakan auditor memilki kontribusi dalam 
banyak kasus mengenai kebangkrutan perusahaan. Profesionalisme auditor seolah 
dijadikan kambing hitam dan harus memikul tanggung jawab pihak lain yang seharusnya 
bertanggung jawab atas kegagalan itu. Munculnya pandangan itu bukan tanpa alasan. 
Alasan mendasar adalah laporan keuangan perusahaan yang mendapat opini wajar tanpa 
pengecualian, justru mengalami kebangkrutan setelah opini tersebut dipublikasikan. 
Kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntan mengalami perubahan signifikan 
sebagai akibat sejumlah skandal laporan keuangan perusahaan tersebut. Hilangnya 
kepercayaan publik dan meningkatnya campur tangan pemerintah pada gilirannya 
menimbulkan dan membawa kepada runtuhnya profesi akuntan. Hal ini menunjukkan 
terdapat masalah etika yang melekat dalam lingkungan pekerjaan para akuntan 
profesional. 
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi intensi whistleblowing diantaranya yaitu komitmen organisasi 
(Aliyah,2015; Bagustianto dan Nurkholis,2015; Septianti,2013; Kreshastuti,2014; Ahmad 
et al.2012), keseriusan pelanggaran (Bagustianto dan Nurkholis,2015; Aliyah,2015 dan 
Setyawati, et al. 2015), personal cost (Akbar et al, 2016, Winardi,2014; Alleyne, et al. 
2013 dan Aliyah, 2015), dan saluran pelaporan anonim (Akbar et al, 2016; Albrecht et al, 
2014, dan Gao et al.,2015). 
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Penelitian ini menggabungkan dari penelitian sebelumnya dengan memetakan 
variabel-variabel yang akan diteliti. Sampel penelitian sebelumnya banyak dilakukan pada 
auditor pada instansi pemerintahan, sedangkan penelitian ini membedakan dengan 
penelitian sebelumnya menggunakan sampel auditor pada Kantor Akuntan Publik, hal ini 
menarik untuk dilakukan penelitian terhadap auditor pada KAP mengenai faktor 
determinan intensi whistleblowing.  
 
 
2. Pengembangan Hipotesis 
 
2.1. Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi individu yang tinggi akan menimbulkan rasa memiliki terhadap 
organisasi (sense belonging) yang tinggi sehingga tidak akan merasa ragu-ragu untuk 
melaksanakan tindakan whistleblowing, karena pelapor yakin bahwa tindakan yang 
dilakukan akan melindungi organisasi.  
Penelitian Septiani (2013), Abdullah (2017), Setyawati, et al. (2015) dan Aliyah 
(2015) menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak ada pengaruh terhadap keputusan 
melaksanakan tindakan whistleblowing. Berbeda dengan penelitian Bagustianto dan 
Nurkholis (2015) dan Husniati (2017) telah membuktikan empiris bahwa anggota 
organisasi dengan komitmen yang tinggi akan cenderung memutuskan melaksanakan 
tindakan whistleblowing. Sehingga hipotesis pertama yang akan diajukan dalam penelitian 
ini adalah: 
H1: Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap intensi whistleblowing 
 
2.2. Keseriusan Pelanggaran 
Menurut Near dan Miceli (1985) anggota organisasi yang mengetahui ataupun 
mengamati adanya tindakan wrongdoing atau kecurangan, terlebih lagi jika tindakan 
wrongdoing tersebut bersifat serius, maka ia akan lebih cenderung ingin melakukan  
tindakan  whistleblowing.  Hal  ini  dikarenakan  perusahaan akan  terkena  dampak 
kerugian yang besar jika perbuatan wrongdoing tersebut sifatnya besar  atau serius.  
Penelitian Abdullah (2017) dan Bagustianto dan Nurkholis (2015) telah 
membuktikan secara empiris bahwa tingkat keseriusan pelanggaran berpengaruh 
terhadap niat seseorang melakukan tindakan whistleblowing. Berbeda dengan penelitian 
Aliyah (2015) yang memberikan hasil sebaliknya yaitu tingkat keseriusan pelanggaran 
tidak berpengaruh signifikan  terhadap niat untuk melakukan tindakan whistleblowing.  
H2: Keseriusan pelanggaran berpengaruh positif terhadap intensi whistleblowing. 
 
2.3. Personal Cost 
Septiani (2013) mengemukakan bahwa personal cost yang paling dipertimbangkan 
adalah perlawanan dari orang-orang dalam organisasi yang menentang tindakan 
pelaporan. Penelitian Abdullah (2017), Setyawati, et al. (2015), Bagustianto dan Nurkholis 
(2015) membuktikan bahwa personal cost tidak berpengaruh terhadap intensi 
whistleblowing. Berbeda dengan penelitian Eka dan Intiyas (2015) menyatakan bahwa 
personal cost berpengaruh terhadap intensi melakukan tindakan whistleblowing. 
Sehingga hipotesis ketiga yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H3: Personal cost berpengaruh negatif terhadap intensi whistleblowing. 
 
2.4. Saluran Pelaporan Anonim 
Adanya saluran pelaporan anonim maka bagi para pelapor kecurangan tidak perlu 
menggunakan identitas asli sehingga akan merasa aman dari pembalasan dendam. 
Penelitian Taufik Akbar (2016) dan Gao et al. (2015) menyebutkan bahwa saluran 
pelaporan anonim dapat meningkatkan niat pegawai melakukan tindakan whistleblowing. 
Sehingga hipotesis keempat yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H4: Saluran pelaporan anonim berpengaruh positif terhadap intensi whistleblowing. 
 
Seminar Nasional Cendekiawan ke 5 Tahun 2019 ISSN (P) : 2460 - 8696 
Buku 2: ”Sosial dan Humaniora“ ISSN (E) : 2540 - 7589 
 
2.13.3 
3. Metodologi Penelitian  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data bersumber 
langsung dari responden dengan instrumen penelitian berupa kuesioner yang dibagikan 
kepada responden secara langsung atau melalui google form. Kuesioner disusun 
berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Septiani (2013). Metode 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan convenience sampling.  
Penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu variabel independenya komitmen 
organisasi (X1), keseriusan pelanggaran (X2), personal cost (X3) dan saluran pelaporan 
anonim (X4), variabel dependen adalah intensi whistleblowing (Y). Dalam kuesioner 
digunakan skala interval 5 poin, dimana skala (1) yang berarti sangat tidak setuju (STS), 
(2) artinya tidak setuju (TS), (3) artinya kurang setuju (KS), (4) artinya setuju (S) dan (5) 
artinya sangat setuju (SS). Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier 
berganda untuk mengolah data dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS versi 25. 
Berikut adalah persamaan regresi dari penelitian: Y= α + β1X1 + B2X2 + B3X3 + B4X4 + e 
 
 
4. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Rentang waktu yang diperlukan untuk menyebarkan dan mengumpulkan kembali 
kuesioner yang tersebar terhitung sejak tanggal 18 Mei 2019 sampai 22 Juni 2019 dari 
total 150 kuesioner yang disebar, kuesioner yang kembali sebanyak 101. Hanya 98 
kuesioner yang dapat diolah. Dari hasil pengolahan data tersebut mayoritas usia 
responden adalah 20 sampai 30 tahun sebesar 79%, usia 31-50 tahun sebesar 21%. 
Responden dengan gender pria ssebesar 66,3% dan wanita sebesar 33,7%. Responden 
dengan pendidikan terakhir sarjana sebesar 83,2%, pendidikan profesi akuntansi 12,9% 
dan pasca sarjana sebesar 3,9%. Rincian penyebaran dan pengembalian kuesioner dapat 
dilihat pada tabel 1. 
Tabel. 1 
Rincian penyebaran dan pengembalian kuesioner 
Keterangan Jumlah Kuesioner 
Kuesioner yang dibagikan 
Kuesioner yang tidak kembali 
Kuesioner yang kembali 
Kuesioner yang tidak dapat diolah 
Kuesioner yang dapat diolah 
Response rate 
Useable response rate 
150 
49 
101 
3 
98 
67% 
65% 
                                      Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis lebih dahulu dilakukan uji kualitas data 
untuk menguji keandalan dan sah tidaknya item-item pertanyaan dan jawaban kuesioner 
melalui uji reabilitas dan uji validitas. Uji validitas instrumen pertanyaan untuk keseluruhan 
variabel adalah valid. Uji reabilitas untuk intensi whistleblowing, komitmen organisasi, 
keseriusan pelanggaran, personal cost dan saluran pelaporan anonim memiliki nilai 
Cronbach’s alpha yang lebih besar dari 0,6 dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel. 2 
Hasil uji reabilitas 
Variabel Pertanyaan Uji Realibilitas 
Cronbanch Alpha 
Reliabel jika > 0,6 
Keterangan 
 
Komitmen organisasi 9 0,902 Reliable 
Keseriusan pelanggaran 4 0,902 Reliable 
Personal cost 7 0,926 Reliable 
Saluran pelaporan anonim 6 0,882 Reliable 
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Intensi whistleblowing 4 0,760 Reliable 
    
Sumber: Data primer yang diolah 2019 
 
Tabel.3 
Hasil uji hipotesis 
Variabel 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Keterangan 
B 
Std. 
Error 
Beta 
Contans 6,954 2,004  3,470 0,001  
Komitmen 
Organisasi 
0,069 0,035 0,181 1,978 0,051 
H1 = 
Diterima 
Keseriusan 
pelanggaran 
0,246 0,107 0,218 2,299 0,024 
H2 = 
Diterima 
Personal cost -0,040 0,040 -0,090 -0,982 0,329 H3 = Ditolak 
Saluran 
pelaporan 
anonim 
0.201 0.056 0.336 3,570 0.001 
H4 = 
Diterima 
R Square    0,236   
Adjusted R 
Square 
      0,203 
 
  
Uji F       7,192     
Dependent Variable: 
intensi whistleblowing  
          
Sumber: Data primer yang diolah 2019 
 
Persamaan hasil regresi linier berganda dari penelitian ini dapat diliat diatas pada 
tabel 3 adalah sebagai berikut: Y = 6,954 + 0,069X1 + 0,246X2 – 0,040X3 + 0,201X4 + e 
Pengujian hipotesis pertama membukti secara empiris bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi whistleblowing. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian Bagustianto dan Nurkholis (2015) dan Husniati (2017), bahwa 
komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap intensi untuk melakukan 
whistleblowing. Hal ini bisa disebabkan adanya komitmen yang tinggi terhadap 
organisasinya menjadikan para auditor berperilaku peduli dengan hal-hal yang terjadi. 
Namun, hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Abdullah (2017) dan Aliyah (2015). 
Pengujian hipotesis kedua membukti secara empiris bahwa keseriusan pelanggaran 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi whistleblowing. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitan Abdullah (2017) dan Bagustianto dan Nurkholis (2015), Septianti 
(2013) dan Setyawati, et al. (2015) bahwa keseriusan pelanggaran    mempengaruhi 
intensi untuk melakukan whistleblowing. Hal ini menunjukkan banyaknya pelanggaran 
yang dilakukan oleh auditor dalam memberikan opini pada laporan keuangan yang kurang 
tepat sehingga dijatuhi sanksi maupun pembekuan izin oleh kementerian keuangan, 
otoritas jasa keuangan maupun iapi, maka bisa semakin mendorong untuk melakukan 
tindakan whistleblowing. 
Pengujian hipotesis ketiga membukti  secara empiris bahwa personal cost 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap intensi whistleblowing. Hasil penelitian 
ini mendukung dengan penelitian Abdullah (2017), Setyawati, et al. (2015) dan 
Bagustianto dan Nurkholis (2015), yang menyatakan bahwa personal cost berpengaruh 
negatif terhadap intensi untuk melakukan whistleblowing. Hal ini menunjukkan bahwa 
institusi atau ikatan perlu memastikan adanya perlindungan bagi seorang auditor dalam 
melakukan tindakan whistleblowing agar personal cost dapat ditekan. 
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Pengujian hipotesis keempat membukti secara empiris bahwa saluran pelaporan 
anonim berpengaruh positif terhadap intensi whistleblowing. Hasil penelitian ini konsisten 
dengan penelitian Taufik Akbar (2016) dan Gao et al. Hal ini menunjukan bahwa adanya 
saluran pelaporan anonim membuat auditor merasa tidak takut dan aman untuk 
melakukan tindakan whistleblowing dikarenakan tanpa harus menyebutkan identitas 
dirinya. 
 
 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan maka kesimpulan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a) Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap intensi whistleblowing.  
b) Keseriusan pelanggaran berpengaruh positif terhadap intensi whistleblowing. 
c) Personal cost berpengaruh negatif terhadap intensi whistleblowing. 
d) Saluran pelaporan anonim berpengaruh positif terhadap intensi whistleblowing. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu keterbatasan waktu dalam mengumpulkan 
sampel sehingga yang didapat sedikit. Hal ini dikarenakan penyebaran kuesioner 
bertepatan pada bulan puasa dan libur hari raya. Saran yang dapat diberikan pada 
penelitian selanjutnya sebaiknya lebih memperhatikan waktu, situasi dan kondisi dengan 
tidak menyebar kuesioner pada saat mendekati libur hari raya sehingga response rate 
lebih tinggi. 
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